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ABSTRAK 

 

Latar belakang dari penelitian ini adalah rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas IV pada materi perkalian dan pembagian serta kurangnya 

penggunaan media pembelajaran yang inovatif. Penelitian ini bertujuan mengembangkan media 

pembelajaran interaktif berbasis Google Sites, mengetahui tingkat kelayakannya, serta menguji 

efektivitasnya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model ADDIE 

(Analysis Design Development Implementation Evaluation) yang meliputi tahap analisis, desain, 

pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV 

SD Negeri Cepoko Kota Semarang. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, 

angket, dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan 

termasuk dalam kategori sangat layak dengan persentase hasil validasi sebesar 88,64% dari ahli 

materi dan 89% dari ahli media. Selain itu, media pembelajaran dinyatakan praktis berdasarkan 

tanggapan guru dan peserta didik. Hasil uji efektivitas menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dengan nilai N-Gain pada kelompok 

kecil materi perkalian sebesar 0,5273 dan pembagian sebesar 0,3224, serta pada kelompok besar 

materi perkalian sebesar 0,4013 dan pembagian sebesar 0,3278. Seluruh nilai tersebut berada pada 

kategori sedang. Dengan demikian, media pembelajaran berbasis Google Sites yang 

dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran matematika pada materi perkalian dan 

pembagian. 

 

Kata kunci : google sites, media pembelajaran, pemecahan masalah, perkalian dan 

pembagian, teori Polya 

 

ABSTRACT 

 

The background of this study is the low level of mathematical problem-solving skills among 

fourth-grade students in multiplication and division, as well as the lack of innovative learning 

media. This study aims to develop interactive learning media based on Google Sites, determine 

its feasibility, and test its effectiveness in improving students’ mathematical problem solving 

skills. This study employed the Research and Development (R&D) method using the ADDIE 

model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation), which encompasses the 

stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. The subjects of this 

study were fourth-grade students at Cepoko Public Elementary School in Semarang City. Data 

collection techniques included observation, interviews, questionnaires, and tests. The results 

showed that the developed learning media fell into the “highly feasible” category, with a 

validation result percentage of 88.64% from subject matter experts and 89% from media experts. 

Additionally, the learning media was deemed practical based on feedback from teachers and 

students. The results of the effectiveness test showed an improvement in students’ mathematical 

problem-solving skills, with N-Gain scores in the small group for multiplication at 0.5273 and 

division at 0.3224, and in the large group for multiplication at 0.4013 and division at 0.3278. All 
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these values fall into the moderate category. Thus, the Google Sites-based learning media 

developed is effective for use in mathematics instruction on multiplication and division. 

 
Keywords : google sites, learning materials, problem solving, multiplication and division, 

Polya’s theory 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses 

sistematis yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik, 

termasuk kemampuan berpikir logis, 

kritis, dan sistematis. Salah satu mata 

pelajaran yang memiliki peran penting 

dalam pengembangan kemampuan 

tersebut adalah matematika. Dalam 

pembelajaran matematika, kemampuan 

pemecahan masalah menjadi kompetensi 

utama yang harus dimiliki peserta didik, 

karena mencakup kemampuan 

memahami masalah, merancang strategi 

penyelesaian, serta menafsirkan solusi 

yang diperoleh (Kemendikbudristek, 

2024). Selain itu, kemampuan 

pemecahan masalah juga berperan dalam 

mengembangkan kreativitas dan 

kemampuan berpikir matematis peserta 

didik (Sagita et al., 2023). 

Namun, kondisi di lapangan 

menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta 

didik masih tergolong rendah. Hal ini 

diperkuat oleh hasil studi Programme for 

International Student Assessment 

(PISA) tahun 2022 yang menempatkan 

Indonesia pada peringkat 70 dari 81 

negara dengan skor rata-rata 366 (Yanto 

& Rahaju, 2024). Hasil Trends in 

International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) tahun 2015 juga 

menunjukkan bahwa Indonesia berada 

pada peringkat 44 dari 49 negara dengan 

skor 397 (Razak et al., 2022). Rendahnya 

capaian tersebut menunjukkan bahwa 

peserta didik masih mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan permasalahan 

matematika, khususnya yang bersifat 

kontekstual. 

Permasalahan tersebut juga 

ditemukan di SD Negeri Cepoko Kota 

Semarang. Berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara dengan guru kelas IV, 

peserta didik mengalami kesulitan dalam 

memahami soal cerita, menentukan 

langkah penyelesaian, serta 

menyelesaikan permasalahan secara 

sistematis pada materi perkalian dan 

pembagian. Selain itu, penggunaan 

media pembelajaran yang masih 

konvensional dan kurang inovatif 

menyebabkan rendahnya minat dan 

keterlibatan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kesenjangan antara tujuan 

pembelajaran matematika dengan 

kemampuan yang dimiliki peserta 

didik(Tunas et al., 2025). 

Secara teoretis, kemampuan 

pemecahan masalah matematis 

merupakan proses berpikir yang 

melibatkan tahapan sistematis. Menurut 

Polya, pemecahan masalah terdiri atas 

empat langkah, yaitu memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana, dan memeriksa 

kembali hasil yang diperoleh (Setiawan 

et al., 2021). Proses ini menuntut peserta 

didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

Oleh karena itu, diperlukan 

pembelajaran yang mampu 

memfasilitasi peserta didik dalam 
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mengembangkan kemampuan tersebut 

secara optimal. 

Salah satu alternatif solusi yang 

dapat dilakukan adalah dengan 

memanfaatkan media pembelajaran 

berbasis teknologi. Media pembelajaran 

interaktif berbasis Information and 

Communication Technology (ICT) 

terbukti dapat meningkatkan minat 

belajar dan pemahaman peserta didik 

terhadap materi (Imroatun & Nia Sania 

Effendi, 2022). Google Sites merupakan 

salah satu media berbasis web yang 

dapat digunakan untuk menyajikan 

materi pembelajaran secara interaktif, 

sistematis, dan mudah diakses. Media ini 

memungkinkan integrasi berbagai 

komponen pembelajaran seperti teks, 

gambar, video, dan latihan soal sehingga 

dapat mendukung proses pembelajaran 

yang lebih menarik dan bermakna 

(Riyanto et al., 2025). 

Secara empiris, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan media pembelajaran 

berbasis Google Sites memberikan hasil 

yang positif. Penelitian Syah & 

Hidayatullah (2024) menunjukkan 

bahwa penggunaan Google Sites mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dengan nilai N-Gain sebesar 0,56 dalam 

kategori cukup efektif. Selain itu, 

penelitian Salsabila & Aslam (2022) 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran berbasis Google Sites 

dinyatakan layak digunakan dengan 

hasil validasi ahli media sebesar 81% 

dan ahli materi sebesar 79%. Meskipun 

demikian, penelitian-penelitian tersebut 

cenderung berfokus pada aspek 

kelayakan media dan peningkatan hasil 

belajar secara umum, serta belum secara 

spesifik mengintegrasikan pendekatan 

pemecahan masalah matematis dalam 

penggunaannya. Padahal dalam 

pembelajaran matematika di SD, 

kemampuan pemecahan masalah 

merupakan kompetensi penting yang 

perlu dikembangkan secara sistematis.  

Di sisi lain, teori pemecahan 

masalah menurut Polya, telah banyak 

digunakan dalam pembelajaran 

matematika, tetapi penerapannya dalam 

media pembelajaran berbasis digital, 

khususnya Google Sites, masih belum 

banyak dikaji. Langkah-langkah Polya 

yang meliputi memahami masalah, 

menyusun rencana, melaksanakan 

rencana, dan memeriksa kembali dapat 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran 

Google Sites sehingga mendukung 

proses berpikir peserta didik secara 

bertahap dan terstruktur. Berdasarkan 

hal tersebut, penelitian ini menawarkan 

kebaruan dengan mengembangkan 

media pembelajaran berbasis Google 

Sites yang tidak hanya menyajikan 

materi, tetapi juga mengintegrasikan 

secara sistematis langkah-langkah 

pemecahan masalah Polya pada materi 

perkalian dan pembagian di SD. 

Penelitian ini diarahkan untuk menjawab 

keterbatasan penelitian sebelumnya 

sekaligus memperkuat keterkaitan antara 

penggunaan media digital dan 

pengembangan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

metode Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan 

ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, 

Evaluation) yang bertujuan untuk 

mengembangkan serta menguji 

kelayakan dan efektivitas media 

pembelajaran berbasis Google Sites 
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dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta 

didik. Metode R&D merupakan 

pendekatan sistematis yang 

mengintegrasikan proses penelitian dan 

pengembangan untuk menghasilkan 

produk yang valid, praktis, dan efektif 

sesuai kebutuhan pengguna (Judijanto et 

al., 2024). 

Tahap analysis dilakukan melalui 

identifikasi kebutuhan pembelajaran 

dengan mempertimbangkan 

karakteristik peserta didik, permasalahan 

pembelajaran, serta keterbatasan media 

yang digunakan di kelas. Tahap design 

mencakup perancangan struktur media, 

penyusunan materi berbasis langkah 

pemecahan masalah Polya, serta 

penyusunan instrumen evaluasi. Tahap 

development dilakukan dengan 

merealisasikan desain menjadi produk 

media pembelajaran berbasis Google 

Sites yang selanjutnya divalidasi oleh 

ahli materi dan ahli media. Tahap 

implementation dilakukan melalui uji 

coba pada peserta didik dalam situasi 

pembelajaran nyata, sedangkan tahap 

evaluation dilakukan secara 

berkelanjutan untuk menilai kualitas dan 

efektivitas produk yang dikembangkan 

(Sugiyono, 2019). 

Sumber data dalam penelitian ini 

terdiri atas peserta didik, guru, dan ahli 

validator materi serta ahli validator 

media. Subjek penelitian adalah 26 

peserta didik kelas IV SD Negeri 

Cepoko Kota Semarang yang dibagi ke 

dalam dua kelompok uji coba, yaitu 

kelompok kecil dan kelompok besar. 

Kelompok kecil terdiri atas 8 peserta 

didik yang digunakan untuk uji coba 

awal guna memperoleh masukan terkait 

keterbacaan, kemudahan penggunaan, 

dan kejelasan tampilan media 

pembelajaran. sementara itu, kelompok 

besar terdiri atas 18 peserta didik yang 

digunakan untuk menguji keefektifan 

dan kepraktisan media pembelajaran 

dalam skala yang lebih luas. Guru 

berperan sebagai informan dalam 

analisis kebutuhan serta penilai 

kepraktisan media, sedangkan ahli 

materi dan ahli media berperan sebagai 

validator untuk menilai kelayakan 

produk. Data yang dikumpulkan 

meliputi data kualitatif dan kuantitatif. 

Data kualitatif diperoleh melalui 

wawancara dan observasi untuk 

memahami kondisi pembelajaran secara 

mendalam, sedangkan data kuantitatif 

diperoleh melalui hasil pre-test dan post-

test untuk mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta 

didik (Sugiyono, 2019). 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan kombinasi 

tes dan non-tes. Teknik tes digunakan 

untuk mengukur hasil belajar melalui 

pre-test dan post-test yang disusun dalam 

bentuk soal uraian berbasis langkah 

pemecahan masalah menurut Polya. 

Teknik non-tes meliputi observasi, 

wawancara, angket, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan untuk mengamati 

proses pembelajaran dan aktivitas 

peserta didik, wawancara dilakukan 

secara semi-terstruktur untuk menggali 

kebutuhan pembelajaran, angket 

digunakan untuk memperoleh data 

respon guru dan peserta didik terhadap 

media, sedangkan dokumentasi 

digunakan sebagai data pendukung 

penelitian (Sugiyono, 2019). Instrumen 

penelitian berupa angket skala Likert 

yang diberikan kepada ahli, guru, dan 

peserta didik untuk menilai aspek 

kelayakan dan kepraktisan media 

pembelajaran (Widodo et al., 2023). 
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Teknik analisis data dilakukan 

secara deskriptif kuantitatif dan 

inferensial. Analisis deskriptif 

digunakan untuk menghitung nilai rata-

rata (mean) guna menggambarkan 

kecenderungan hasil belajar peserta 

didik (Florensia et al., 2024). Uji 

normalitas dilakukan menggunakan 

Shapiro-Wilk untuk mengetahui apakah 

data berdistribusi normal atau tidak. 

Apabila data tidak berdistribusi normal, 

maka digunakan uji nonparametrik 

Wilcoxon Signed-Rank Test untuk 

mengetahui perbedaan signifikan antara 

hasil pre-test dan post-test (Widiana et 

al., 2025). Selain itu, efektivitas 

penggunaan media dianalisis 

menggunakan uji N-Gain untuk 

mengetahui tingkat peningkatan 

kemampuan peserta didik setelah 

diberikan perlakuan (Condong et al., 

2026). 

Keabsahan data dalam penelitian 

ini dilakukan melalui uji validitas dan 

reliabilitas instrumen. Uji validitas 

dilakukan menggunakan rumus korelasi 

Product Moment untuk mengetahui 

ketepatan instrumen dalam mengukur 

variabel penelitian (Maulana, 2022). 

Sementara itu, uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan rumus Cronbach Alpha 

untuk mengukur konsistensi instrumen, 

dengan kriteria reliabel apabila nilai 

signifikansi ≥ 0,70 (Widodo et al., 2023). 

Selain itu, keabsahan data juga diperkuat 

melalui validasi ahli serta penggunaan 

berbagai teknik pengumpulan data 

sehingga meningkatkan kredibilitas hasil 

penelitian (Sugiyono, 2019). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan 

produk berupa media pembelajaran 

interaktif berbasis website menggunakan 

platform Google Sites yang bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta 

didik pada materi perkalian dan 

pembagian kelas IV SD Negeri Cepoko. 

Pengembangan media dilatarbelakangi 

oleh rendahnya kemampuan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal cerita 

serta pembelajaran yang masih bersifat 

konvensional dan berpusat pada guru. 

Media yang dikembangkan 

memiliki karakteristik interaktif, mudah 

diakses, dan dapat digunakan melalui 

berbagai perangkat. Selain itu, media 

dirancang dengan mengintegrasikan 

langkah-langkah pemecahan masalah 

menurut Polya, yaitu memahami 

masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan perhitungan, dan 

memeriksa kembali hasil. Integrasi 

tahapan tersebut bertujuan untuk 

membiasakan peserta didik berpikir 

secara sistematis dalam menyelesaikan 

permasalahan matematis. 

Pengembangan media dilakukan 

menggunakan model ADDIE yang 

meliputi tahap analisis, perancangan, 

pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa peserta didik mengalami 

kesulitan dalam mengidentifikasi 

informasi penting dalam soal, 

menentukan strategi penyelesaian, serta 

melakukan verifikasi terhadap jawaban. 

Selain itu, keterbatasan penggunaan 

media pembelajaran menyebabkan 

rendahnya keterlibatan aktif peserta 

didik dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil tersebut, 

dirancang media pembelajaran dengan 

struktur yang sistematis meliputi menu 

beranda, materi, video pembelajaran, 

lembar kerja peserta didik (LKPD), 
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game edukasi, dan evaluasi. Setiap 

komponen dalam media dirancang saling 

terintegrasi untuk mendukung proses 

pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah. 

Pada tahap pengembangan, 

rancangan media direalisasikan ke dalam 

bentuk Google Sites dengan tampilan 

yang menarik dan navigasi yang mudah 

digunakan. Media dilengkapi dengan 

berbagai fitur interaktif yang 

mendukung proses belajar peserta didik 

secara aktif.  

Halaman beranda berfungsi 

sebagai pintu awal yang memberikan 

orientasi kepada peserta didik terkait 

tujuan pembelajaran serta alur 

penggunaan media. Tampilan dirancang 

menarik untuk meningkatkan minat 

belajar peserta didik sejak awal 

penggunaan media. 
 

 
Gambar 1. Tampilan Menu Beranda 
 

Materi dalam media disajikan 

secara sistematis mulai dari konsep dasar 

perkalian dan pembagian hingga 

penyelesaian soal cerita berbasis 

pemecahan masalah. Penyajian materi 

dilengkapi dengan ilustrasi dan contoh 

kontekstual sehingga memudahkan 

peserta didik dalam memahami konsep 

secara bermakna. 
 

 
Gambar 2. Tampilan Menu Materi 

Salah satu komponen utama dalam 

media ini adalah video pembelajaran 

yang dirancang sebagai sarana 

penyampaian konsep secara visual dan 

kontekstual. Video pembelajaran 

menyajikan penjelasan materi secara 

bertahap disertai contoh penyelesaian 

soal berbasis pemecahan masalah. 

Penggunaan video bertujuan untuk 

membantu peserta didik dalam 

memahami konsep yang abstrak menjadi 

lebih konkret, serta meningkatkan 

keterlibatan dan minat belajar. Selain itu, 

video memungkinkan peserta didik 

untuk belajar secara mandiri dengan 

mengulang materi sesuai kebutuhan.  

 
Gambar 3. Tampilan Menu Video Pembelajaran 

 

Selain itu, media juga dilengkapi 

dengan lembar kerja peserta didik 

(LKPD) yang dirancang berdasarkan 

langkah-langkah pemecahan masalah. 

LKPD berfungsi sebagai sarana latihan 

yang membantu peserta didik dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan sistematis melalui 

penyelesaian soal secara bertahap.  
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Gambar 4. Tampilan Menu LKPD 

 

Sebagai tahap akhir pembelajaran, 

media menyediakan fitur evaluasi untuk 

mengukur tingkat pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang telah 

dipelajari. Soal evaluasi disusun 

berdasarkan indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis sehingga 

dapat memberikan gambaran 

kemampuan peserta didik secara 

komprehensif.  

 
Gambar 5. Tampilan Menu Evaluasi 

Media pembelajaran yang telah 

dikembangkan selanjutnya melalui tahap 

pengujian untuk mengetahui tingkat 

kelayakan, validitas, dan reliabilitas 

instrumen yang digunakan. Pengujian ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa 

media yang dikembangkan tidak hanya 

menarik secara tampilan, tetapi juga 

layak, akurat, dan konsisten dalam 

mendukung proses pembelajaran. 

Uji kelayakan dilakukan untuk 

mengetahui kualitas media pembelajaran 

interaktif berbasis Google Sites yang 

telah dikembangkan. Penilaian 

melibatkan ahli materi, ahli media, guru, 

dan peserta didik sehingga diperoleh 

gambaran yang komprehensif mengenai 

kualitas media dari berbagai aspek, baik 

dari segi isi, tampilan, maupun 

kemanfaatannya dalam pembelajaran. 

Tabel 1. Hasil Uji Kelayakan Media 
No Sumber Data Persentase Kategori 

1 Ahli Materi 88,64% Sangat 

Layak 

2 Ahli Media 89% Sangat 

Layak 
3 Guru 87,5% Sangat 

Layak 
4 Siswa 82,69% Sangat 

Layak 

Tabel 1. menunjukkan bahwa 

media pembelajaran berada pada 

kategori sangat layak. Hal ini 

menunjukkan bahwa media telah 

memenuhi aspek kesesuaian materi, 

ketepatan konsep, kejelasan penyajian, 

tampilan visual, serta kemudahan 

penggunaan dalam pembelajaran. 

Tingginya tingkat kelayakan 

media tidak terlepas dari integrasi 

berbagai komponen pembelajaran yang 

saling mendukung. Salah satu komponen 

utama yang memberikan kontribusi 

besar adalah video pembelajaran yang 

disajikan dalam media Google Sites. 

Video tersebut membantu peserta didik 

dalam memahami konsep perkalian dan 

pembagian secara lebih konkret melalui 

visualisasi dan penjelasan yang 

sistematis. Selain itu, keberadaan LKPD 

berbasis pemecahan masalah, contoh 

soal kontekstual, serta fitur interaktif 

juga mendorong keterlibatan aktif 

peserta didik selama proses 

pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini telah melalui uji validitas 

dan reliabilitas sebelum digunakan 

dalam pengambilan data. Uji validitas 

dilakukan menggunakan teknik korelasi 

Product Moment dengan taraf 

signifikansi 5% untuk mengetahui 

ketepatan setiap butir soal dalam 
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mengukur kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. 

Hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa seluruh butir soal memiliki nilai 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 lebih besar dari 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 

rentang nilai antara 0,563 hingga 0,889, 

sehingga seluruh butir soal dinyatakan 

valid. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

butir soal telah mampu 

merepresentasikan indikator 

kemampuan yang diukur secara tepat.  

Selanjutnya, uji reliabilitas 

dilakukan menggunakan teknik 

Cronbach’s Alpha untuk mengetahui 

tingkat konsistensi instrumen. 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 

nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,951 

yang termasuk dalam kategori sangat 

tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen memiliki tingkat konsistensi 

internal yang sangat baik, sehingga dapat 

memberikan hasil pengukuran yang 

stabil dan dapat dipercaya. 

Dapat disimpulkan bahwa 

instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini telah memenuhi kriteria 

validitas dan reliabilitas. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki tingkat ketepatan dan 

konsistensi yang baik dalam mengukur 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. Dengan 

demikian, data yang diperoleh dari 

instrumen tersebut dapat digunakan 

sebagai dasar analisis yang akurat dalam 

menilai efektivitas media pembelajaran 

yang dikembangkan. 

Setelah dilakukan tahap uji 

kelayakan, validitas, dan reliabilitas 

instrumen, selanjutnya dilakukan 

analisis terhadap data hasil penelitian 

yang diperoleh melalui pre-test dan post-

test. Analisis ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran awal mengenai 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik sebelum dan 

sesudah penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis Google 

Sites. 

Analisis deskriptif digunakan 

untuk menyajikan data secara umum 

tanpa pengujian hipotesis. Data yang 

dianalisis meliputi nilai tertinggi, nilai 

terendah, dan nilai rata-rata pada 

kelompok kecil dan kelompok besar, 

baik pada materi perkalian maupun 

pembagian. 

Tabel 2. Data Kelompok Kecil 

No 
Nama 

Siswa 

Pret

est 

Post

est 

Pret

est 

Postt

est 

Perkalian Pembagian 

1 Bram 30 64 72 80 

2 Berlian 24 68 66 78 

3 Firda 30 62 58 80 

4 Nadia 32 78 74 80 

5 Ahmad 10 10 10 10 

6 Zaki 30 78 64 76 

7 Ariendra 30 74 76 78 

8 Nafisa 32 80 74 94 

Jumlah 218 514 494 576 

Rata-rata 28 64 62 72 

Berdasarkan Tabel 2. rata-rata 

nilai peserta didik pada materi perkalian 

mengalami peningkatan dari 28 menjadi 

64. Sementara itu, pada materi 

pembagian meningkat dari 62 menjadi 

72. 

Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran 

interaktif berbasis Google Sites 

memberikan dampak positif terhadap 

hasil belajar peserta didik, khususnya 

dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

Namun demikian, masih terdapat 

peserta didik yang belum mengalami 

peningkatan secara optimal, seperti 

terlihat pada salah satu peserta didik 
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yang memiliki nilai tetap. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun media 

pembelajaran efektif secara umum, tetap 

diperlukan pendampingan khusus bagi 

peserta didik dengan kemampuan 

rendah. 
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Tabel 3. Data Kelompok Besar 

No 
Nama 

Siswa 

Pret

est 

Post

est 

Pret

est 

Postt

est 

Perkalian Pembagian 

1 Naura 54 68 60 76 

2 Rasya 58 72 52 78 

3 Raisa 60 78 52 74 

4 Kesya 56 74 56 78 

5 Afika 68 80 32 50 

6 Zidan 56 78 52 76 

7 Najwah 52 72 68 80 

8 Sifana 62 76 58 74 

9 Riza 48 70 64 72 

10 Shaqila 64 80 50 78 

11 Thalitha 66 78 66 78 

12 Jihan 54 76 48 72 

13 Alby 62 82 78 80 

14 Dimas 56 74 64 78 

15 Affan 62 78 78 78 

16 Fikri 56 72 72 74 

17 Rizki 52 68 72 76 

18 Nabila 30 52 26 40 

Jumlah 1.01

2 

1.32

8 

1.04

8 

1.31

2 

Rata-rata 56 74 58 72 

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-

rata nilai pada materi perkalian 

meningkat dari 56 menjadi 74, 

sedangkan pada materi pembagian 

meningkat dari 58 menjadi 72. 

Peningkatan ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan media pembelajaran 

tidak hanya efektif pada kelompok kecil, 

tetapi juga mampu memberikan dampak 

positif pada kelompok yang lebih besar. 

Selain itu, peningkatan yang relatif 

merata menunjukkan bahwa media 

pembelajaran mampu menjangkau 

berbagai tingkat kemampuan peserta 

didik. Meskipun demikian, masih 

terdapat beberapa peserta didik dengan 

peningkatan yang rendah, sehingga perlu 

adanya penguatan materi, khususnya 

pada konsep pembagian. 

Berdasarkan hasil analisis 

deskriptif yang menunjukkan adanya 

peningkatan nilai pre-test dan post-test, 

maka diperlukan analisis lebih lanjut 

untuk mengetahui signifikansi 

perbedaan tersebut. Oleh karena itu, 

dilakukan uji statistik yang meliputi uji 

normalitas, uji Wilcoxon Signed Rank 

Test, dan uji N-Gain. 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

No 
Sumber 

Data 
N Sig. Keterangan 

1 

Pre-Test 

Perkalian 

Kelompok 

Kecil 

8 0,001 
Tidak 

Normal 

2 

Post-Test 

Perkalian 

Kelompok 

Kecil 

8 0,001 
Tidak 

Normal 

3 

Pre-Test 

Perkalian 

Kelompok 

Besar 

18 0,010 
Tidak 

Normal 

4 

Post-Test 

Perkalian 

Kelompok 

Besar 

18 0,004 
Tidak 

Normal 

Hasil uji normalitas menunjukkan 

bahwa sebagian besar data memiliki nilai 

signifikansi kurang dari 0,05. Hal ini 

berarti data tidak berdistribusi normal. 

Karena data tidak memenuhi 

asumsi normalitas, maka analisis tidak 

dapat menggunakan uji parametrik. Oleh 

karena itu, digunakan uji nonparametrik, 

yaitu Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

untuk menguji perbedaan antara nilai 

pre-test dan post-test. 

Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Materi Perkalian 
Kelom

pok 

Posit

ive 

Negat

ive 

Ti

es 

Sig

. 
Ket. 

Kel. 

Kecil 
7 0 1 

0,0

18 

Signifi

kan 

Kel. 

Besar 
18 0 0 

0,0

00 

Signifi

kan 
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Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon Materi Pembagian 
Kelom

pok 

Posit

ive 

Negat

ive 

Ti

es 

Sig

. 
Ket. 

Kel. 

Kecil 
7 0 1 

0,0

18 

Signifi

kan 

Kel. 

Besar 
17 0 1 

0,0

00 

Signifi

kan 

Hasil uji Wilcoxon menunjukkan 

bahwa seluruh nilai signifikansi 

(Asymp. Sig. 2-tailed) pada materi 

perkalian dan pembagian, baik pada 

kelompok kecil maupun kelompok 

besar, memiliki nilai signifikansi ≤ 0,05. 

Dengan demikian, H₀ ditolak dan H₁ 

diterima, yang berarti terdapat perbedaan 

yang signifikan antara hasil pre-test dan 

post-test peserta didik. 

Selain itu, berdasarkan tabel 

Ranks, sebagian besar peserta didik 

mengalami peningkatan hasil belajar 

(positive ranks), tanpa adanya penurunan 

(negative ranks). Hal ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran 

interaktif berbasis Google Sites secara 

konsisten memberikan dampak positif 

terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. 

Setelah diketahui bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil 

pre-test dan post-test, selanjutnya 

dilakukan uji N-Gain untuk mengetahui 

tingkat efektivitas peningkatan 

kemampuan peserta didik. Uji N-Gain 

digunakan untuk mengukur seberapa 

besar peningkatan hasil belajar yang 

terjadi setelah penggunaan media 

pembelajaran. 

Tabel 7. Hasil Uji N-Gain 
Kelompok Materi Mean Kategori 

Kel. Kecil Perkalian 0,5273 Sedang 

Kel. Kecil Pembagian 0,3224 Sedang 
Kel. Besar Perkalian 0,4013 Sedang 
Kel. Besar Pembagian 0,3278 Sedang 

Pada kelompok kecil, rata-rata N-

Gain pada materi perkalian sebesar 

0,5273 termasuk dalam kategori sedang 

dan menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan peserta didik. Hal ini 

menunjukkan bahwa media 

pembelajaran cukup efektif dalam 

meningkatkan kemampuan peserta 

didik. Sementara itu, pada materi 

pembagian diperoleh rata-rata N-Gain 

sebesar 0,3224 yang juga berada pada 

kategori sedang, namun menunjukkan 

peningkatan yang relatif lebih rendah. 

Hal ini mengindikasikan bahwa 

peningkatan kemampuan peserta didik 

pada materi pembagian belum optimal. 

Pada kelompok besar, rata-rata N-

Gain materi perkalian sebesar 0,4013 

menunjukkan kategori sedang dengan 

peningkatan yang relatif merata. Hal ini 

menandakan bahwa media pembelajaran 

mampu digunakan secara efektif dalam 

skala kelas yang lebih besar. Sementara 

itu, pada materi pembagian diperoleh 

rata-rata N-Gain sebesar 0,3278 yang 

juga termasuk kategori sedang, namun 

dengan variasi yang cukup tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa peningkatan 

kemampuan peserta didik belum merata. 

Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

materi pembagian masih lebih sulit 

dipahami oleh peserta didik 

dibandingkan perkalian. Oleh karena itu, 

diperlukan penguatan dalam penyajian 

materi pembagian, baik melalui 

penambahan contoh, latihan, maupun 

visualisasi konsep. 

Berdasarkan keseluruhan hasil 

analisis, dapat disimpulkan bahwa 

terjadi peningkatan hasil belajar peserta 

didik yang ditunjukkan melalui analisis 

deskriptif. Selain itu, hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan adanya perbedaan yang 

signifikan antara nilai pre-test dan post-

test. Hasil uji N-Gain juga menunjukkan 

bahwa media pembelajaran memiliki 

tingkat efektivitas pada kategori sedang. 
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Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa 

media pembelajaran interaktif berbasis 

Google Sites yang dikembangkan telah 

memenuhi kriteria kelayakan, kevalidan, 

dan reliabilitas, serta mampu 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik. 

Namun, masih diperlukan 

pengembangan lebih lanjut, khususnya 

pada penyajian materi pembagian agar 

peningkatan hasil belajar dapat lebih 

optimal. 

2) Pembahasan 

Pengembangan media 

pembelajaran berbasis Google Sites pada 

materi perkalian dan pembagian 

dilakukan melalui model ADDIE yang 

meliputi tahap analisis, perancangan, 

pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Pada tahap analisis, ditemukan 

bahwa peserta didik mengalami 

kesulitan dalam memahami soal cerita 

serta menentukan strategi penyelesaian, 

yang berdampak pada rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Oleh karena itu, media 

dirancang tidak hanya untuk menyajikan 

materi, tetapi juga untuk membimbing 

peserta didik dalam mengikuti langkah-

langkah pemecahan masalah secara 

sistematis. 

Media yang dikembangkan 

mengintegrasikan berbagai komponen 

pembelajaran, seperti materi, video 

pembelajaran, LKPD, game edukasi, dan 

evaluasi yang saling terhubung. Hasil 

implementasi menunjukkan bahwa 

peserta didik dapat mengakses dan 

memanfaatkan media dengan baik, 

sedangkan hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa media telah sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran. Temuan ini 

mendukung teori pembelajaran berbasis 

teknologi yang menekankan pentingnya 

penggunaan media interaktif dalam 

meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman peserta didik. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian Syah & Hidayatullah (2024) 

serta Salsabila & Aslam (2022) yang 

menyatakan bahwa Google Sites efektif 

dan layak digunakan dalam 

pembelajaran. Selain itu, media yang 

dikembangkan memfasilitasi penerapan 

langkah-langkah pemecahan masalah 

berdasarkan Polya. Integrasi langkah 

tersebut dalam platform digital 

membantu peserta didik memahami 

proses penyelesaian masalah secara 

lebih terstruktur serta mengurangi 

kesulitan dalam berpindah dari tahap 

memahami masalah menuju tahap 

penyelesaian. 

Kelayakan media ditinjau dari 

aspek validitas, kepraktisan, dan 

efektivitas menunjukkan hasil yang 

sangat baik. Penilaian ahli materi dan 

ahli media masing-masing memperoleh 

persentase sebesar 88,64% dan 89%, 

yang menunjukkan bahwa media berada 

pada kategori sangat layak. Tanggapan 

guru dan peserta didik juga 

menunjukkan hasil positif, yaitu sebesar 

87,5% dan 82,69%, sehingga media 

dinilai mudah digunakan dan 

mendukung pembelajaran yang 

interaktif. 

Efektivitas media ditunjukkan 

melalui peningkatan hasil belajar peserta 

didik. Pada kelompok kecil, nilai rata-

rata perkalian meningkat dari 28 

menjadi 64 dan pembagian dari 62 

menjadi 72. Pada kelompok besar, 

peningkatan juga terjadi dari 56 menjadi 

74 pada materi perkalian serta dari 58 

menjadi 72 pada materi pembagian. 

Hasil ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media memberikan 
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kontribusi terhadap peningkatan 

pemahaman peserta didik. 

Pengaruh penggunaan media 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis juga menunjukkan 

hasil yang signifikan. Hasil uji Wilcoxon 

Signed Rank Test menunjukkan nilai 

𝑠𝑖𝑔𝑛𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑛𝑠𝑖 ≤  0,05, sehingga 

terdapat perbedaan antara kemampuan 

awal dan akhir peserta didik. Temuan ini 

diperkuat oleh hasil perhitungan N-Gain 

yang berada pada kategori sedang, yang 

menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan secara bertahap. 

Temuan ini memperkuat teori 

pemecahan masalah Polya yang 

menekankan pentingnya langkah-

langkah sistematis dalam menyelesaikan 

masalah. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga sejalan dengan berbagai penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa 

penggunaan media interaktif dalam 

pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Secara praktis, penggunaan media 

berbasis Google Sites memberikan 

kemudahan akses bagi peserta didik 

untuk mempelajari kembali materi di 

luar jam pembelajaran, sehingga 

mendukung pembelajaran yang lebih 

fleksibel (Sholikhah & Lestari, 2025). 

Media ini juga membantu guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

variatif dan interaktif. Dengan demikian, 

media pembelajaran berbasis Google 

Sites dapat menjadi alternatif yang 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta 

didik di Sekolah Dasar. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan media pembelajaran 

berbasis Google Sites pada materi 

perkalian dan pembagian dilakukan 

melalui tahapan model ADDIE yang 

meliputi analisis, perancangan, 

pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Media yang dikembangkan 

mengintegrasikan berbagai komponen 

pembelajaran, seperti materi, video 

pembelajaran, LKPD, game edukasi, dan 

evaluasi, serta memuat langkah-langkah 

pemecahan masalah berdasarkan teori 

Polya yang membantu peserta didik 

dalam memahami dan menyelesaikan 

soal secara sistematis. Media tersebut 

dinyatakan sangat layak berdasarkan 

hasil penilaian ahli materi sebesar 

88,64% dan ahli media sebesar 89%, 

serta didukung oleh tanggapan positif 

dari guru dan peserta didik masing-

masing sebesar 87,5% dan 82,69%, 

yang menunjukkan bahwa media mudah 

digunakan dan mendukung 

pembelajaran yang interaktif. Selain itu, 

penggunaan media terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, 

baik pada kelompok kecil maupun 

kelompok besar. Pengaruh penggunaan 

media terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis juga menunjukkan 

hasil yang signifikan, yang ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi uji Wilcoxon 

Signed Rank Test ≤ 0,05, serta didukung 

oleh nilai N-Gain pada kategori sedang. 

Dengan demikian, media pembelajaran 

berbasis Google Sites terbukti efektif 

dan layak digunakan sebagai alternatif 

pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik pada materi 

perkalian dan pembagian di Sekolah 

Dasar. 
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